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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian termasuk penelitian kualitatif, yaitu suatu proses penelitian 

yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau gejala-gejala 

sosial dengan membuat gambaran yang lengkap, menyeluruh dan kompleks 

sehingga dapat dijelaskan dengan kata-kata, mengungkapkan pandangan tercatat 

yang didapatkan dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang 

alamiah.21 Adapun pendekatan penelitian  yaitu deskriptif memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena secara detail dan karakteristiknya Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan retorika dakwah yang digunakan 

TGH. M. Rasyid Ridha dalam menyampaikan ceramah di Channel YouTube . 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini adalah Channel YouTube Syima Sabilal 

Muhtadin (video ceramah TGH. M. Rasyid Ridha pada 11 November - 09 

Desember 2022) . 

                                                             
21 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif,” Humanika, 

Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum 21. No. 1. (2021): 33–54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1. 

38075. 33-54. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini TGH. M. Rasyid Ridha (pada Channel 

YouTube  Syima). Objek pada penelitian ini yaitu retorika dakwah yang 

digunakan TGH. M. Rasyid Ridha melalui Channel Youtube Syima 11 November 

– 9 Desember 2022. 

D. Data Dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang dicari oleh peneliti dalam penelitian ini meliputi data primer dan 

data sekunder yaitu: 

a. Data primer, menurut Arikunto adalah informasi atau data verbal yang 

dikatakan secara lisan, gerak tubuh atau perilaku subjek yang dapat dipercaya, 

dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berhubungan dalam 

variabel yang diteliti.22 Data primer dikumpulkan secara langsung baik melalui 

observasi dan wawancara. Data primer pada penelitian ini berkaitan dengan 

retorika dakwah TGH. M. Rasyid Ridha dalam video YouTube Syima Sabilal 

Muhtadin dan wawancara sebagai pelengkap data. 

b. Data sekunder, menurut Sugiyono mengatakan bahwa data sekunder yaitu 

sumber data yang diperoleh melalui perantara bukan secara langsung memberikan 

informasi kepada pengumpul data. Data sekunder dalam penelitian ini merupakan 

data pendukung yang diperoleh dari buku referensi, jurnal penelitian, internet dan 

lain-lain. 

                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: PT Alfabet, 

2018). 
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2. Sumber data 

Disini peneliti telah menetapkan Channel YouTube  Syima sebagai bahan dari 

penelitian yang diambil. Jadi, untuk mendapatkan informasi dan dokumentasi 

Channel YouTube Syima Sabilal Muhtadin peneliti mendownload 4 video dari 

tanggal 11 November-09 Desember 2022 oleh TGH. M. Rasyid Ridha. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Observasi 

Teknik observasi ini merupakan cara sistematis untuk merekam dan 

mengamati perilaku individu atau kelompok yang dipelajari secara langsung 

ataupun tidak langsung melalui perantara alat tertentu seperti, rekaman video, 

film, rangkaian, slide dan rangkaian foto. Peneliti pada penelitian ini melakukan 

observasi melalui mediator media YouTube untuk mengamati retorika dakwah 

(gaya bahasa dan gaya gerak tubuh) yang digunakan TGH. M. Rasyid Ridha 

dalam menyampaikan video dakwahnya dalam Channel YouTube  Syima. 

Observasi ini dilakukan dengan melihat dan menonton video serta menyimak 

dakwah oleh TGH. M. Rasyid Ridha. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah cara mengumpulkan data secara lisan untuk 

mendapatkan informasi atau data-data yang valid dengan cara menanyakan 

langsung terkait penelitian ini. Wawancara ini dengan tujuan melengkapi data 

yang diperoleh saat observasi. Dalam wawancara ini peneliti mewawancarai 

subjek penelitian secara langsung di rumah TGH. M. Rasyid Ridha. 
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3. Teknik dokumenter 

Teknik dokumenter atau disebut teknik dokumentasi yaitu teknik 

pengumpulan data penelitian berdasarkan beberapa dokumen tertulis ataupun 

terekam ataupun gambar. Dokumenter penelitian ini didapat dari video rekaman 

ulang siaran langsung ceramah TGH. M. Rasyid Ridha dari tanggal 11 November 

– 09 Desember 2022 dalam YouTube Syima Sabilal Muhtadin.  

4. Teknik penelusuran data online 

 Teknik pengumpulan data online merupakan teknik pengumpulan data 

yang masih baru dan bermanfaat bagi peneliti. Banyaknya informasi yang dapat 

dicari di internet dapat dimanfaatkan oleh peneliti dengan baik seperti buku-buku 

elektronik (e-book) dan jurnal elektronik (e-journal) secara online.Data online 

yang diambil oleh peneliti yaitu biografi TGH. M. Rasyid Ridha dalam sebuah 

jurnal dan berbagai macam buku-buku online terkait dengan retorika dakwah.23 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif oleh Miles dan Huberman. 

Miles dan Huberman berpendapat bahwa analisis data merupakan suatu aktivitas 

yang dilakukan secara berulang hingga selesai, sehingga datanya menjadi jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

                                                             
23 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Jl. A. Yani, Km. 4,5 Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011), 72–73. 
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1. Data reduction/ Mereduksi data 

tingkatan penyederhanaan data sesuai dengan  kebutuhan sehingga mudah 

menerima informasi. Peneliti disini meringkas dan memilih hal-hal pokok serta 

membuang data yang tidak penting. Kemudian, peneliti membuat kategori data 

sesuai dengan permasalahan penelitian. Kategori data penelitian ini terkait gaya 

bahasa dan gaya gerak tubuh (retorika). Setelah data diperoleh, kemudian langkah 

selanjutnya analisis data yaitu mereduksi data, memilah data yang berkaitan 

dengan gaya bahasa dan gaya gerak tubuh sehingga dapat dengan mudah 

dianalisis. 

2. Data display/ Penyajian data  

Pada langkah selanjutnya, setelah data direduksi dan diklasifikasikan, 

peneliti menyediakan data tertulis secara naratif dan mengelompokkannya sesuai 

kategori, sehingga tercipta suatu pola yang berkaitan antara data-data yang 

disajikan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Dari data yang membentuk pola tersebut, kemudian peneliti menganalisis 

keterkaitan dan mengkonfirmasi dengan data dan teori agar dapat menarik 

kesimpulan.24 

 

                                                             
24 Sustiyo Nurharsono dkk., “Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler Olahraga Di Sma 

Karangturi Kota Semarang,” Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreations vol 2, 

no. 8 (2013). 


